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Abstrak
 

Masyarakat adat mendiami dan tersebar di seluruh dunia dari Kutub Utara sampai dengan Pasifik Selatan,

mereka berjumlah sekitar 370 juta. Sebaran wilayah tempat tinggal mereka mencangkup 22 persen dari

permukaan bumi yang secara kebetulan merupakan daerah di mana 80 persen konsentrasi keanekaragaman

hayati dunia berada. Masyarakat adat memiliki keterikatan yang erat dengan alam. Keterikatan itu

menjadikan mereka memiliki sikap hidup, cara pandang dan budaya yang sangat menghargai alam. Praktek

kehidupan mereka selaras dengan upaya menjaga keanekaragaman hayati. Hukum Internasional melalui

Konvensi Keanekargaman Hayati mulai mengapresiasi dan memberikan perlindungan kepada hak

masyarakat adat atas keanekaragaman hayati. Meski demikian, praktekpraktek perampasan hak atas tanah,

wilayah, dan biopiracy masih marak terjadi. Masyarakat adat juga sampai saat ini masih berjuang untuk

mendapatkan pengakuan penuh atas hak menentukan nasib mereka sendiri karena dengan adanya pengakuan

hak inilah mereka tidak hanya dapat menjamin keberlangsungan mereka tetapi juga dapat meneruskan

sumbangsih positif mereka dalam menjaga lingkungan dan keanekaragaman dunia. Melihat kesenjangan

antara pengakuan dan perlindungan hukum dengan praktik yang terjadi atas hak masyarakat adat di bidang

keanekaragaman hayati, skripsi ini berupaya memberikan gambaran bagaimana hukum internasional

melindungi hak masyarakat adat di bidang keanekaragaman hayati? Bagaimana negaranegara seperti Brazil,

Kamerun, Australia dan Malaysia melindungi hak tersebut bagi masyarakat adat di negara mereka

masingmasing? Kemudian bagaimana Indonesia melindungi hak keanekaragaman hayati masyarakat

adatnya?

......Indigenous Peoples live and dwell stretch from north pole to southern pacific, approximately there are

about 370 milions of them. They live in areas that cover 22 percents of earth surfaces, where apparently 80

percents of biological diversities concentrated. Indigenous peoples have strong and long ties with mother

earth. The strongconnection induces their ways of live, paradigms and cultures in so that they cherish,

preserve and honor the nature. Their daily life practices intact with biodiversity preservation. Through the

Convention of Biological Diversity, international law has begun to apreciate and protect Indigenous Peoples'

Biodiversity Right. Nevertheless, practices of lands dispossession, missappropriations of their traditional

knowledges, biopiracy, existed until this very day. Meanwhile, Indigenous Peoples have been struggling to

seek full acknowledgement of their selfdetermination right, because with the recognition, they are not just

may preserve their existance but also continue their positive contributions in preserving and protecting the

environments and the world's biodiversity. Knowing the imbalance between the recognition, and protection

of laws and negative practices against indigenous peoples right on biodiversity, this paper would like to

draw how does international law protect indigenous peoples rights on biodiversity? How do international

communities, specifically Brazil, Cameroon, Australia and Malaysia protect their Indigenous Peoples'

Rights on biodiversity? Then, how Indonesia protecting such rights?
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